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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di toko Sumber Rejeki. Selain itu juga 

akan dibahas mengenai saran yang dapat diberikan kepada pihak toko sehingga 

permasalahan yang ada dapat terselesaikan. Kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dijelaskan pada subbab-subbab berikut. 

 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan metode Analytical Network Process, dapat diketahui bahwa 

terdapat 5 buah kriteria (kriteria harga, kriteria kualitas produk, kriteria pelayanan, 

kriteria pengiriman, dan kriteria variasi produk) dengan 15 buah subkriteria 

(subkriteria biaya transportasi, subkriteria potongan harga, subkriteria tingkat 

harga, subkriteria fungsi produk, subkriteria kesesuaian warna produk, subkriteria 

fleksibilitas ketersediaan produl, subkriteria keakuratan informasi, subkriteria 

kemudahan melakukan claim, subkriteria keramahan, subkriteria responsiveness, 

subkriteria kesesuaian jumlah dan tipe produk, subkriteria kesesuaian waktu 

pengiriman, subkriteria kondisi barang dikirim, subkriteria variasi tipe produl, dan 

subkriteria variasi warna produk).  

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, supplier yang 

sebaiknya dipilih oleh Toko Sumber Rejeki adalah supplier B. Hal ini didukung 

dengan nilai normalized by cluster sebesar 0,4374, sedangkan supplier A memiliki 

nilai sebesar 0,35501 dan supplier C memiliki nilai sebesar 0,20759. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui 6 buah subkriteria dengan 

nilai limiting terbesar antara lain subkriteria fungsi produk (0,061146), subkriteria 

keakuratan informasi (0,057449), subkriteria responsiveness (0,057359), 

subkriteria fleksibilitas ketersediaan produk (0,053754), subkriteria kesesuaian 

warna produk (0,04965), dan subkriteria keramahan (0,04871).  
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Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa kriteria pelayanan dinilai sebagai kriteria paling penting dengan bobot 

sebesar 0,25034, diikuti dengan kriteria kualitas produk (0,1108), kriteria harga 

(0,08799), kriteria pengiriman (0,05686), dan kriteria variasi produk (0,03168). 

Selain itu, subkriteria yang sensitif terhadap perubahan supplier antara 

lain subkriteria fleksibilitas ketersediaan produk, subkriteria keramahan, subkriteria 

tingkat harga, subkriteria kemudahan melakukan claim, dan subkriteria potongan 

harga. Supplier A akan terpilih sebagai supplier utama ketika subkriteria 

fleksibilitas ketersediaan produk dinilai lebih penting sebanyak 28% lebih penting, 

subkriteria keramahan dinilai lebih penting sebanyak 68%, dan subkriteria 

kemudahan melakukan claim dinilai lebih penting sebanyak 22% di masa 

mendatang. Supplier C akan terpilih sebagai supplier utama ketika subkriteria 

tingkat harga dinilai lebih penting sebanyak 38% lebih penting dan subkriteria 

potongan harga dinilai lebih penting sebanyak 58% di masa mendatang. 

 

V.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada toko Sumber Rejeki sehingga 

permasalahan pemilihan supplier yang ada antara lain sebagai berikut: 

1. Toko Sumber Rejeki sebaiknya memilih supplier B sebagai pemasok 

utama jenis produk telepon rumah. 

2. Cara pengambilan keputusan konvensional dalam memilih supplier 

sangat riskan karena subyektivitas yang tinggi sehingga sebaiknya 

digunakan metode obyektif seperti metode Analytical Network Process. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan kriteria serta alternatif 

supplier lain apabila terdapat supplier baru. 
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